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V.  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Ada perbedaan yang nyata tingkat kekumuhan antara wilayah pesisir dan 

wilayah non pesisir, dimana wilayah pesisir rata-rata tingkat 

kekumuhannya lebih tinggi daripada wilayah non pesisir. 

2. Persebaran tingkat kekumuhan di wilayah  non pesisir lebih bervariasi, ada 

yang di katagorikan tidak kumuh, agak kumuh , dan ada yang 

dikatagorikan kumuh, Sedangkan di wilayah pesisir seluruhnya 

dikatagorikan hanya ada dua katagori yaitu kumuh dan agak kumuh.  

3. Sembilan faktor prediktor yang diuji pengaruhnya terhadap tingkat 

kekumuhan di daerah penelitian, ternyata yang secara signifikan 

berpengaruh besar meningkatkan  tingkat kekumuhan adalah tingkat 

kemiskinan, tingkat kepadatan penduduk, legalitas tanah dan pelayanan air 

bersih, serta ruang terbuka. Adapun faktor tingkat pendidikan, tingkat 

kerawanan keamanan, kondisi jalan, dan rata-rata anggota rumah tangga 

tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat kekumuhan. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi Pemerintah 

a. Perlu dilakukan program penyebaran penduduk, sehingga penduduk 

tidak terpusat di satu wilayah saja, tapi tersebar di wilayah yang 

kepadatan penduduknya lebih kecil. 

b.  Penyediaan sarana prasarana, terutama pelayanan air bersih perlu 

ditingkatkan di seluruh wilayah kota baik di wilayah pesisir maupun di 

wilayah non pesisir.  

c. Kebijakan tata ruang wilayah harus memiliki ketegasan dan 

perencanaan yang matang, sehingga legalitas tanah, benar-benar 

membuat warga aman dan nyaman bertempat tinggal. Hal ini akan 

dapat meningkatkan penataan permukiman kota yang lebih baik. 

d. Peningkatan pemberdayaan masyarakat dalam pengerahan kebersihan 

lingkungan. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Pemuka/tokoh masyarakat setempat perlu mengadakan jadwa rutin 

kegiatan kebersihan lingkungan permukiman bagi tiap-tiap 

penghuni, sehingga meskipun status legalitas tanah belum ada, 

namun tetap berkewajiban menjaga kebersihan lingkungan tempat 

tinggalnya. 

b. Bersedia memelihara dan menjaga segala bentuk sarana prasarana 

yang disediakan dan menggunakannya secara arif dan bijaksana. 

c. Mematuhi segala bentuk kebijakan pemerintah dalam kaitannya 

dengan pemeliharaan dan peningkatan kualitas lingkungan. 


